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ABSTRAK 
 
 Billing berasal dari bahasa Inggris yaitu bill (noun), yang artinya bukti transaksi pembayaran. 
Maka billing dapat juga diartikan mengirimkan bukti transaksi, atau mengumumkan bukti 
transaksi. Setiap bidang usaha kini selalu melakukan transaksi, apalagi bidang-bidang yang selalu 
melakukan transaksi dalam jumlah besar seperti rumah sakit atau departement store atau bidang 
usaha yang transaksinya berbentuk abstrak seperti usaha warung internet atau warung game 
online, dan disinilah sistem billing bekerja. Sistem billing merupakan sistem yang membantu para 
usahawan untuk mengatur dan mencatat segala transaksi yang terjadi. 
 RSIA Hj. Karmini EH. Tasikmalaya merupakan rumah sakit yang diselenggarakan oleh Swasta 
yang berfokus pada persalinan ibu hamil dan perawatan anak berlokasi di Jalan RSU No 56 Kota 
Tasikmalaya memiliki fasilitas yang cukup lengkap diantaranya poli Rawat Inap. Pendataan pasien 
yang dilakukan oleh RSIA Hj. Karmini EH. Tasikmalayasudah terkomputerisasi namun masih direkap 
dalam bentuk yang sederhana yaitu menggunakan aplikasi umum seperti Microsoft Word dan 
Microcosft Excel . Semua transaksi mulai dari pendaftaran pasien masih menggunakan cara aplikasi 
umum, semua diinput dalam bentuk berkas yang dirasa memiliki banyak resiko.  
 Dalam Tugas Akhir ini penulis mendapat ide untuk mencoba membuat aplikasi untuk sistem 
billing pada pasien rawat inap di RSIA Hj. Karmini EH. Tasikmalaya. Sehingga dapat mempermudah 
staff RSIA dalam mengelola sistem billing di rumah sakit tersebut. 
 Aplikasi yang akan dibuat adalah “RANCANG BANGUN APLIKASI SISTEM BILLING PADA 
PASIEN RAWAT INAP DI RSIA HJ. KARMINI EH. TASIKMALAYA”. Aplikasi ini dibangun dengan 
menggunakan bahasa pemrograman web dan juga untuk penyimpanan datanya menggunakan 
MySQL sebagai Data Base Management System. 
Kata Kunci : Rancang Bangun Aplikasi, Sistem Billing. 
 
I. PENDAHULUAN 
Aktivitas manusia pada saat ini tidak 
pernah lepas dari kata teknologi. Dengan 
adanya teknologi pekerjaan dapat 
diselesaikan dengan cepat, tepat, dan 
akurat. Teknologi semakin pesat, maka 
pertukaran data dan informasi semakin 
kuat. Data dan informasi dibutuhkan untuk 
kelangsungan suatu lembaga, perusahaan, 
ataupun instansi baik yang berskala besar, 
sedang maupun kecil. 
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Pengolahan data yang tepat akan 
menghasilkan manfaat yang besar bagi 
masyarakat jika diolah dengan benar. Data 
yang selama ini diolah secara 
konvensional, terkadang menemui 
masalah yang disebabkan oleh kesalahan 
manusia (human error). Karena itulah perlu 
diciptakannya sistem informasi yang 
mengolah data secara efektif dan efisien, 
sehingga dapat mencapai keunggulan yang 
kompetetif. Sistem tersebut harus 
dirancang untuk kemudian dapat 
dikembangkan dan diaplikasikan pada 
bidang yang membutuhkan sehingga 
terjadi informasi data yang telah ada. 
RSIA Hj. Karmini EH. Tasikmalaya 
merupakan rumah sakit yang 
diselenggarakan oleh Swasta yang berfokus 
pada persalinan ibu hamil dan perawatan 
anak berlokasi di Jalan RSU No 56 Kota 
Tasikmalaya memiliki fasilitas yang cukup 
lengkap diantaranya poli Rawat Inap. 
Pendataan pasien yang dilakukan oleh RSIA 
Hj. Karmini EH. Tasikmalayasudah 
terkomputerisasi namun masih direkap 
dalam bentuk yang sederhana yaitu 
menggunakan aplikasi umum seperti 
Microsoft Word dan Microcosft Excel . 
Semua transaksi mulai dari pendaftaran 
pasien masih menggunakan cara aplikasi 
umum, semua diinput dalam bentuk 
berkas yang dirasa memiliki banyak resiko. 
Salah satu contohnya adalah pembayaran 
biaya rumah sakit. Rumah sakit 
membutuhkan sebuah aplikasi khusus yang 
dapat menghitung total biaya yang harus 
dikeluarkan pasien. Namun karena 
banyaknya diagnosa penyakit terkadang 
menyulitkan administrator mencari kode 
penyakit beserta total biaya yang harus 
dikeluarkan. Karena administrator masih 
mencari kode diagnose penyakit yang 
masih tertera di daftar diagnose penyakit 
ICD’10 volume 1 (International Statistical 
Classification of Diseases and Related 
Health Problems) yang masih berupa file 
PDF yang dikeluarkan oleh WHO (World 
Health Organization).  
Berdasarkan permasalahan diatas, 
dibutuhkan suatu solusi yang dapat 
membantu kinerja pada pengelolaan data 
secara terkomputerisasi agar lebih spesifik 
ketika administrator menginputkan kode 
diagnosa penyakit dan total biaya yang 
harus dikeluarkan. Aplikasi ini sangat 
diperlukan oleh pihak RSIA Hj. Karmini EH. 
Tasikmalaya. Maka pada kerja praktek ini 
pembahasan yang diambil mengenai 
“RANCANG BANGUN APLIKASI SISTEM 
BILLING PADA PASIEN RAWAT INAP DI 
RSIA HJ. KARMINI EH. TASIKMALAYA”. 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Rancang Bangun 
 Rancang merupakan serangkaian 
prosedur untuk menerjemahkan hasil 
analisa dari sebuah sistem ke dalam 
bahasa pemrograman untuk 
mendeskripsikan dengan detail bagaimana 
komponen-komponen sistem 
diimplementasikan (Pressman, 2002). 
Rancangan sistem adalah penentuan 
proses dan data yang diperlukan oleh 
sistem baru (McLeod, 2002). Perancangan 
adalah kegiatan yang memiliki tujuan 
untuk mendesain sistem baru yang dapat 
menyelesaikan masalah-masalah yang 
dihadapi perusahaan yang diperoleh dari 
pemilihan alternatif sistem yang terbaik 
(Ladjamudin, 2005). Sedangkan pengertian 
bangun atau pembangunan sistem adalah 
kegiatan menciptakan sistem baru maupun 
mengganti atau memperbaiki sistem yang 
telah ada baik secara keseluruhan maupun 
sebagian (Pressman, 2002). Bangun sistem 
adalah membangun sistem informasi dan 
komponen yang didasarkan pada 
spesifikasi desain (Whitten et al, 2004). 
Dengan  demikian  pengertian  rancang  ba
ngun  merupakan  kegiatan 
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menerjemahkan  hasil analisa ke dalam 
bentuk paket perangkat lunak kemudian 
menciptakan sistem tersebut ataupun 
memperbaiki sistem yang sudah ada.  
 
2.2 Sistem Billing  
 Billing berasal dari bahasa Inggris 
yaitu bill (noun), yang artinya bukti 
transaksi pembayaran. Maka billing dapat 
juga diartikan mengirimkan bukti transaksi, 
atau mengumumkan bukti transaksi. Setiap 
bidang usaha kini selalu melakukan 
transaksi, apalagi bidang-bidang yang 
selalu melakukan transaksi dalam jumlah 
besar seperti rumah sakit atau 
departement store atau bidang usaha yang 
transaksinya berbentuk abstrak seperti 
usaha warung internet atau warung game 
online, dan disinilah sistem billing bekerja. 
Sistem billing merupakan sistem yang 
membantu para usahawan untuk 
mengatur dan mencatat segala transaksi 
yang terjadi. Contohnya bagi pengusaha 
warung internet, billing sistem digunakan 
untuk memonitor penggunaan dan 
pemasukan warnetnya. Sedangkan jika 
bagi usahawan di bidang perumahsakitan 
sistem billing digunakan untuk mencatat 
proses pelayanan, mulai pasien datang 
sampai dengan pasien pulang. Menghitung 
biaya yang harus dibayar pasien secara 
otomatis, serta memberikan informasi 
sebagai analisa pengambilan keputusan 
secara cepat dan akurat. 
Keuntungan system billing 
1. Akan Memudahkan pemilik usaha 
untuk memanage segala transaksi 
yang terjadi 
2. Pemakaiannya lebih praktis 
3. Lebih menghemat dari segi 
pengeluaran, maksutnya dengan 
menggunakan        sistem billing ini 
setiap usaha hanya perlu 
memperkerjakan satu orang 
operator untuk mengontrol segala 
aktivitas transaksi yang terjadi 
4. Simpel dalam menggunakannya 
karena sudah dilengkapi fiture-fiture 
standard yang dibutuhkan 
  
 Kerugian Sistem Billing 
1. Software ini masih mudah di hack. 
2. Jika internet atau listik di sekitar sedang 
bermasalah, maka sistem ini pun akan 
ikut bermasalah, karena sistem ini 
benar-benar tergantung oleh internet 
dan juga listrik. 
3. Jika software masternya terkena virus 
dan seluruh datanya hilang sulit untuk 
mencari history back up-nya. 
4. Menurut para pengguna, sistem ini 
masih terdapat Bug, dan masih mudah 
dilumpuhkan. Olehkarena itu keamanan 
sistem ini belum terjamin sepenuhnya. 
Sistem Billing di Rumah Sakit 
Sistem billing di Rumah sakit 
berfungsi mengatur dan memproses 
semua tagihan yang berkaitan dengan item 
atau jasa yang dijual. dan khususnya di 
rumah sakit, item-item tersebut lebih 
khusus kepada obat-obatan, dan juga 
tindakan-tindakan medis. 
 
Jenis Billing di Rumah Sakit 
Billing system Rumah sakit  itu ada 3 
macam : 
1) Manual / Stand Alone Bill System, 
yaitu billing system yang tidak 
terintegrasi dengan sistem-sistem 
lainnya (aplikasi-aplikasi lain). Pada 
Billing System jenis ini semua 
tindakan di poliklinik dan penunjang 
dicatat secara manual, lalu 
diinputkan ke aplikasi oleh petugas 
billing, lalu tagihan / invoice bisa 
dicetak. 
2) Semi Integrated Bill System, yaitu 
billing system yang terintegrasi 
dengan sistem lainnya tetapi cuman 
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sebagian, misal Pendaftaran –> 
Billing, atau Pendaftaran –> 
Penunjang –> Billing, dll. 
3) Fully Integrated Bill System, yaitu 
billing system yang terintegrasi 
dengan seluruh sistem rumah sakit 
(khususnya yang berkaitan dengan 
masalah keuangan). Pada billing 
system jenis ini semua proses yang 
menghasilkan charging ( berbiaya ) 
akan langsung tercatat di sistem, 
sehingga ketika pasien akan pulang, 
petugas billing tidak terlalu sibuk 
mengentry tindakan-tindakan / 
item-item yang di charge ke pasien 
dan dengan demikian waktu tunggu 
pasien akan semakin sebentar dan 
pelayanan bisa lebih memuaskan. 
Semua proses mulai dari 
pendaftaran, tindakan di poliklinik, 
penunjan, farmasi, dll akan langsung 
tercatat, bahkan back office (finance 
& akunting) akan memperoleh 
laporan dan data yang bisa dengan 
mudah dan cepat tersaji. (wodpress, 
2008). 
 
III. ANALISIS MASALAH 
3.1. Analisis Masalah 
Pengelolaan data pasien di RSIA Hj. 
Karmini, EH di Kota Tasikmalaya saat ini 
menggunakan aplikasi Ms. Excel, dan 
belum ada aplikasi khusus untuk sistem 
billing di RSIA Hj. Karmini, EH.  
 
3.2. Analisis Prosedur 
3.2.1 Analisis Prosedur Sistem yang 
Sedang Berjalan 
Analisis prosedur yang sedang 
berjalan bertujuan untuk mengetahui lebih 
jelas bagaimana cara kerja sistem tersebut 
dan masalah yang dihadapi sistem. Analisis 
prosedur ini dapat dijadikan sebagai suatu 
landasan usulan perancangan sistem yang 
sedang berjalan yang dilakukan 
berdasarkan urutan kejadian yang ada 
serta dari urutan kejadian tersebut dapat 
dibuat Diagram Alir Data (Flow Map). 
Adapun analisis prosedur sistem 
penentuan penerima bantuan yang saat ini 
sedang berjalan pada Program bantuan 
Pengelolaan data pasien di RSIA Hj. 
Karmini, EH di Kota Tasikmalaya adalah 
sebagai berikut : 
 
 
Gambar 3.1. 
 Flowmap Sistem yang Sedang Berjalan
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Table.3.1  
TabelAplikasi Sistem 
 
No. Permasalahan yang Terjadi Rencana Penyelesaian Masalah 
1. Pendaftaran pada pasien yang akan 
melakukan rawat inap masih 
dilakukan secara manual yaitu 
dengan mengisi form yang telah 
disediakan oleh pikah RSIA 
kemudian berkas tersebut nantinya 
dikumpulkan dalam bentuk 
kumpulan arsip data pasien. 
Dengan adanya Aplikasi Sistem Billing ini, 
petugas RSIA dapat melakukan 
pencatatan data pasien secara 
terkomputerisasi. Serta data pasien 
tersebut tersimpan dalam database 
sehingga dapat mencegah terjadinya 
arsip yang hilang. 
2. Pembayaran atau sistem billing di 
RSIA masih menggunakan 
pembayaran secara manual. 
Pembayaran atau sistem billing nantinya 
akan dilakukan dengan cara 
terkomputerisasi dimana petugas bisa 
mencari data pasien yang sebelumnya 
sudah tersimpan di database kemudian 
mencetak catatan rekam medis pasien, 
penyakit yang di derita dan jumlah harga 
yang harus dikeluarkan ketika melakukan 
pembayaran. 
 
3.3. Analisis Data 
3.3.1. Analisi Masukan 
Tabel 3.2. 
Tabel 3.2.Tabel Analisis Data Pasien 
No Isi Proses Pembuat Tujuan 
1 No_reg Manual Petugas   
 
 
Kepala Rumah 
Sakit 
2 Tgl_masuk Manual Petugas 
3 Nama_pasien Manual Petugas 
4 Alamat Manual Petugas 
5 Umur Manual Petugas 
6 Gol_darah Manual Petugas 
7 Tgl_lahir Manual Petugas 
 
Tabel 3.3. 
Tabel Analisis Data Dokter 
No Isi Proses Pembuat Tujuan 
1 Id_dokter Manual Petugas   
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2 Nama_dokter Manual Petugas Kepala Rumah 
sakit 
3 Jenis_dokter Manual Petugas 
 
Tabel 3.4 
Tabel 3.4.Tabel Analisis Data Kamar 
No Isi Proses Pembuat Tujuan 
1 Id_kelas Manual Petugas   
Kepala Rumah 
Sakit 
2 Nama_kelas Manual Petugas 
3 Harga_kelas Manual Petugas 
 
Tabel 3.5 
Tabel 3.5.Tabel Analisis Data Tindakan 
No Isi Proses Pembuat Tujuan 
1 Id_tindakan Manual Petugas  Kepala Rumah 
Sakit 
 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
 
 
 
Gambar 4.1 Flowchart Sistem yang Diusulkan 
 
 
 
 
Muhammad Aliza Rahmat, Asep Saepulloh / JUMANTAKA Vol 1. No. 1 (2018) 251 - 260 
 257  
4.1 Data Flow Diagram 
Context Diagram 
 
 
 
Gambar 4.2 Context Diagram 
Gambar diatas merupakan context diagram dari Aplikasi Sistem BillingPada Pasien 
Rawat Inap di RSIA dr. Hj. Karmin EH. 
 
a. DFD Level 1 
 
Gambar 4.3 DFD Level 1 
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b. DFD Level 2 Proses Pengolahan Data Grafik Penyakit 
 
 
Gambar 4.10 DFD Level 2 Proses 2 Pengolahan Data Grafik Penyakit 
 
4.2 Entity Relationship Diagram 
 
 
 
Gambar 4.15 ERD Aplikasi Sistem Billing RSIA dr. Hj. Karmini EH
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V. IMPLEMENTASI  
Tampilan Program 
1. Form Jendela Masuk (Login) 
 
Gambar 5.1 Form Login 
 
2. Halaman Beranda 
 
Gambar 5.2 Halaman Beranda 
 
3. Halaman Data Pasien 
 
Gambar 5.3 Halaman Menu Data Pasien 
 
4. Form Tambah Data Pasien 
 
Gambar 5.4 Form Tambah Data Pasien 
 
 
 
 
5. Form Halaman Diagnosa 
 
Gambar 5.5 merupakan tampilan dari 
Halaman Diagnosa 
 
6. Form Induk Penyakit 
 
Gambar 5.6 merupakan tampilan Form 
Induk Penyakit 
 
7. Form Jenis Penyakit 
 
Gambar 5.7 merupakan tampilan Form 
Jenis Penyakit 
 
8. Form Penyakit 
 
Gambar 5.8 merupakan tampilan Form  
Penyakit 
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9. Form Tambah Induk Penyakit 
 
Gambar 5.9 Tampilan Menu Form Tambah 
Induk Penyakit 
 
VI. PENUTUP 
9.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kerja praktek yang 
telah dilakukan di RSIA Hj. Karmini EH. 
Tasikmalaya dapat disimpulkan: 
 
1. Berdasarkan perancangan sistem 
yang dilakukan menggunakan metode V-
Model telah dihasilkan Aplikasi Sistem 
Billing pada Pasien Rawat Inap di RSIA Hj. 
Karmini EH. Tasikmalaya sesuai dengan 
tujuannya yaitu mengelola data pasien, 
data diagnosa, tindakan, data kamar, data 
dokter, rekam medis, menampilkan data 
grafik dan mencetak laporan sistem billing 
yang mencakup rekam medis pasien. 
2. Berdasarkan flowchart sistem yang 
sedang berjalan dan flowchart sistem 
usulan dihasilkan aplikasi memberikan 
kemudahan dalam mengelola mengelola 
data pasien, data diagnosa, tindakan, data 
kamar, data dokter, rekam medis, 
menampilkan grafik dan cetak rekam 
medis. 
3. Berdasarkan metode pengujian 
black-box Aplikasi Sistem Billing pada 
Pasien Rawat Inap di RSIA Hj. Karmini EH. 
Tasikmalaya ditemukan kesesuaian dengan 
standar yang ada pada tahapan-tahapan 
nya. 
 
6.1 Saran 
Pengembangan untuk Aplikasi 
Sistem Billing pada Pasien Rawat Inap di 
RSIA Hj. Karmini EH. Tasikmalaya 
selanjutnya disarankan fitur yang 
disediakan lebih lengkap dan dapat 
menanggulangi kekurangan yang ada 
seperti: 
1. Aplikasi mempunyai fitur Data 
Obat yang langsung terhubung dengan 
bagian apotik. 
2. Aplikasi mencakup pasien rawat 
jalan. 
Aplikasi menyediakan fitur untuk layanan 
anak, bukan hanya kasus pada pregnancy 
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